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Abstract
This study examines how brand faith, image, and quality affect Honda motorcycle product loyalty in Bandung. Multiple
regression, descriptive analysis, classical assumptions, and validity and reliability approaches were employed to test the study.
This poll was for Honda motorbike riders aged 17—31. Research tool SPSS 25 was used to test the data instrument. This
study relied on 120 online survey responses. Secondary data incindes 2022 and 2023 Top Brand Index and AISI statistics.
The study supports the first three of the four research hypotheses: brand quality, image, and trust increase brand loyalty. T he

study's findings should help Honda and other researchers.

Keywords: product quality, brand image, brand trust, brand loyalty

A. Latar Belakang Teoritis

Saat ini mobilitas masyarakat yang tinggi
mendorong permintaan yang terus meningkat
atas kenderaan bermotor. Permintaan yang terus
meningkat dilihat sebagai peluang bagi pebisnis
untuk meramaikan persaingan.

Kenderaan bermotor roda dua adalah salah
satu yang paling diminati. Banyak merek yang
bersaing di kategori ini. Masing masing produsen
secara berkelanjutan terus mengembangkan
produknya untuk menarik minat pasar sasaran.
Penjualan sepeda motor Honda di Indonesia
sedang menurun, menurut data AISI (Asosiasi
Industri Sepeda Motor Indonesia). Data ini
diperoleh. Penjualan sepeda motor Honda di
Indonesia telah menurun. Data yang diperoleh di
bawah ini.

Tabel 1 Data Triwulan Penjualan Sepeda
Motor Pada Tahun 2022 dan 2023

Merek | Tahun 2022 Penurunan | Tahun Penurunan
/Penigkatan | 2023 /peningkatan
Honda | Data Penjualan | Terjad: Penualan Terjadi
bulan penumunan 534379 unit | penurunan 3.4%
September 05%  pada| dibulan Agustus | pada bulan
514.460 vt bulan Penualan September
September 509946 unit
dibulan
September
Yamaha | Penjualan terjack Penjualan Tenad:
80,000 uni | peningkatan | 90.000-100.000 | peningkatan
dibulan 20000 vt | voit dibulan | 20,000 umit
Agustus pada  bulan [ Agustus dibulan Agustus
Agustus

Sumber: Data AISI tahun 2022 dan tahun 2023

Tabel 1.menunjukkan bahwa penjualan

produk sepeda motor merek Honda pada bulan
September 2022 dan juga pada tahun 2023
mengalami penurunan sebesar 5,4. Sedangkan
pesaingnya Yamaha mengalami kenaikan. AHM.
Isu penurunan kualitas rangka diduga telah
menjadi penyebab penurunan penjualan sepeda
motor Honda. Penurunan loyalitas adalah maslah
yang serius bagi pemasar dan perlu sekali
mencari penyebabnya agar tidak mengancam

kelangsungn hidup perusahaan. Mengetahui
penyebab penurunan loyalitas akan sangat
membantu dalam penetapan strategi pemasaran
ke depannya.

Ketika orang menyukai suatu merek,
berkomitmen padanya, dan cenderung membeli
barang dari merek tersebut di masa mendatang,
mercka dikatakan loyal terhadap merek tersebut.
Karena itu, kebahagiaan atau ketidakpuasan
pelanggan terhadap suatu merck berdampak
langsung pada loyalitas merek (Mowen, 1995).
Studi oleh Yanfa dan Madiawati pada tahun 2021
menemukan bahwa Kepercayaan Merek, Citra
Metrek, dan Kualitas Produk semuanya
berdampak besar dan positif pada loyalitas merek
melalui pilihan pembelian.

Kualitas produk adalah seberapa baik
suatu produk memenuhi keinginan atau kualitas
umumnya. Orang akan membeli produk dari
merek lain jika perusahaan tidak dapat
memastikan  kualitas barangnya memenuhi
standar pelanggan (Kotler, 2005). Penelitian
sebelumnya oleh Laksono dan Suryadi (2020)
menunjukkan bahwa kualitas produk berdampak
positif terhadap loyalitas merek. Kualitas produk
juga meningkatkan loyalitas, menurut penelitian
Sugianto dan Megawati tahun 2024.

Citra keseluruhan suatu merek berasal
dari apa yang Anda ketahui tentangnya dan
bagaimana Anda berinteraksi dengannya di masa
lalu. Perasaan orang terhadap suatu merek,
seperti pandangan dan preferensi mereka,
terthubung dengan citranya. Pelanggan cenderung
membeli suatu merek jika mereka memiliki opini
yang baik tentang merek tersebut (Setiadi, 2003).
Sebuah studi dari tahun 2016 oleh Hardiyanto
menemukan bahwa citra merek membuat orang
lebih loyal terhadap suatu merek.
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Orang betharap banyak dari suatu
merek ketika mereka mempercayai suatu produk
meskipun ada risiko. Hal ini membangun
loyalitas dan kepercayaan terhadap merek dari
waktu ke waktu (Kotler & Armstrong, 2016).
Rahmadhani, Novirda, dan  Sulistyandari
menemukan  pada  tahun 2022  bahwa
kepercayaan merek sangat meningkatkan loyalitas
perusahaan. Penelitian ini mengkaji bagaimana
kepercayaan = merek, citra, dan  kualitas
memengaruhi loyalitas merek sepeda motor
Honda.

Studi ini berupaya memahami mengapa
orang-orang semakin tidak loyal terhadap merek.
Seperti yang disebutkan dalam hipotesis masalah
penelitian, studi ini berupaya memahami
penurunan loyalitas merek dan hubungannya
dengan kualitas produk, citra merek, dan
kepercayaan merek.

Sugiyono (2019:95) mengatakan bahwa
struktur ~ pemikiran  merupakan  contoh
bagaimana teori menghubungkan berbagai hal
yang selama ini dianggap sebagai masalah besar.
Rahmadhani, Novirda, dan Sulistyandari (2022)
meneliti bagaimana kualitas produk, citra merek,
dan kepercayaan merek mempengaruhi loyalitas
merck sepeda motor Honda. Oleh karena itu,
penting untuk membuat kerangka teoritis yang
memungkinkan  formulasi  hipotesis  yang
menggambarkan hubungan antara variabel
penelitian.

Kualitas produk, menurut Wirayanthy &
Santoso (2008), adalah atribut kualitas yang
bergantung pada kapasitas produk atau layanan
untuk secara cksplisit dan implisit memenuhi
kebutuhan konsumen. Sedangkan menurut
Tjiptono (2015), Product guality adalah tentang
terpenuhinya  kebutuhan  dan  keinginan
konsumen serta terpenuhinya harapan pada
produk yang ditawarkan. Menurut Tjiptono
(2015) kualitas produk diukur 8 dimensi yaitu:

1. Kinerja (performance), berupa karateristik,
kualitas produk dalam menjalani fungsi
utamanya.

2. Fitur (features) adalah Hal-hal mengenai suatu
produk yang dimaksudkan untuk membuat
orang  lebih  tertarik  padanya  atau
membuatnya bekerja lebih baik.

3. Keandalan (reliability) yaitu mengacu pada
kemungkinan bahwa suatu produk akan
bekerja dengan benar setiap kali digunakan.

4. Kesesuaian produk (Conformance to
specifications) adalah seberapa baik produk
tersebut memenuhi persyaratan.

5. Daya tahan (durability) suatu produk diukur
berdasarkan seberapa lama produk tersebut
bertahan sebelum petlu diganti.

6. Kemudahan pelayanan (serviceability) yaitu
suatu produk mengalami rusak atau rutin
perbaikan maka kesiapan untuk menangani
dan memperbaiki dengan cepat konsumen
tidak kecewa.

7. Estetika (aesthetics) adalah sesuatu yang dapat
dilihat dengan melihat warna, rasa, atau
baunya, serta bentuk aslinya.

8.  Mengenai kualitas yang dirasakan (perceived
quality), ini adalah tingkat di mana
konsumen menilai nilai dan kualitas suatu
produk berdasarkan faktor-faktor seperti
biaya, merek, dan tempat produksi.

Laksono dan Suryadi (2020) menemukan
bahwa kualitas produk meningkatkan loyalitas
merek secara signifikan. Studi Lestari dan
Nurhadi tahun 2021 menemukan bahwa kualitas
produk meningkatkan loyalitas merck. Kotler
dan Keller (2016) mendefinisikan loyalitas merek
sebagai dorongan untuk mendukung atau
membeli lebih banyak produk atau layanan yang
disukai, bahkan jika suatu acara atau kampanye
pemasaran mengubah sasaran pasar sasaran.
Mowen dan Minor (2002) mengatakan bahwa
ada tiga cara untuk mengukur loyalitas merek: 1)
pelanggan yang loyal terhadap sepeda motor
merck Honda; 2) pelanggan yang memberi tahu
orang lain tentang sepeda motor mereck Honda;
dan 3) pelanggan yang  tertarik  pada
pertumbuhan produk, seperti fitur layanan baru
atau sepeda motor merck Honda terbaru. Berikut
ini dapat digunakan untuk menentukan hipotesis
pertama penelitian ini berdasarkan informasi
yang diberikan di atas:

H1: Loyalitas merek dipengaruhi secara
positif oleh kualitas produk

Menurut Kotler dan Keller (2009:3406), citra
merek dibentuk oleh ingatan pelanggan terhadap
suatu merek. Shimp (2003) mendefinisikan citra
merck sebagai persepsi pelanggan terhadap suatu
perusahaan. Hubungan ini mungkin berbentuk
memori merek. Davidson (1998) mengemukakan
ada empat indikator citra merek:

1) Reputasi (Reputation) mengacu pada posisi
tinggl suatu merek tertentu.

2) Pengenalan (Recognition) adalah tingkat
kesadaran konsumen terhadap suatu merek.
Produk dari merek yang kurang dikenal
ditawarkan dengan harga yang lebih rendah.

3) Afinitas merek-konsumen (affinity) mengacu
pada ikatan emosional yang tetrjalin antara
suatu merek dan pelanggannya. Produk
berkualitas tingei memiliki reputasi yang
kuat, dan produk dari perusahaan yang lebih
disukai konsumen untuk dibeli lebih mudah
dipasarkan.
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4) Tingkat  dedikasi  pelanggan  untuk
memanfaatkan produk dari merek tertentu
dikenal sebagai loyalitas merek (brand
loyalty). Penulis hanya menggunakan tiga
indikator afinitas (affinity), pengakuan
(recognition), dan reputasi (reputation)
untuk variabel citra merek.

Selain itu, menurut Hurriyati (2008), loyalitas

merek merupakan perilaku  konsumen yang

positif yang memotivasi pelanggan untuk
melakukan pembelian tambahan pada suatu
merek tertentu. Studi Lestari dan Nurhadi tahun

2021 mengungkap bahwa citra merek sangat

berpengaruh terhadap loyalitas merek. Teori

kedua dirangkum sebagai berikut:

H2: Loyalitas merek diuntungkan oleh citra

merck yang positif.

Menurut Kotller & Armstrong (2016),
kepercayaan merek adalah espektasi konsumen
yang tinggi membuat konsumen mempercayai
produk dengan segala risikonya, yang berujung
pada loyalitas dan kepercayaan merek. Sebaliknya,
pelanggan yang mengharapkan hasil yang baik
dari  suatu  merek akan mengembangkan
keinginan untuk mengandalkannya untuk semua
kebutuhan merecka, yang mengarah pada
kepercayaan merek (Lau dan Lee, 1999).
Firmansyah  (2019)  mengidentifikasi  tiga
indikator, yaitu sebagai berikut: 1. Pelanggan
yang memiliki keyakinan terhadap suatu merek
adalah mereka yang percaya pada suatu produk
atau layanan karena merek tersebut, 2). Tingkat
kepercayaan yang dimiliki pelanggan terhadap
suatu merek dikenal sebagai keamanan merek, 3).
Keyakinan yang dimiliki pelanggan bahwa suatu
bisnis menepati janjinya dan bertindak terhormat
dikenal sebagai kejujuran. Sakinah dan Suhardi
(2018) mendefinisikan loyalitas merek sebagai
kepercayaan pelanggan terhadap suatu merek
dan sikap positif yang timbul dari interaksi merek
yang menguntungkan. Khalis, Komariah, dan
Mulia Z (2022) berpendapat bahwa kepercayaan
merek dapat meningkatkan loyalitas merek.
Untuk saat ini, berikut ini dapat digunakan untuk
mencari tahu teori ketiga dalam penelitian ini:

H3: Kepercayaan terhadap Merek
membuat orang lebih loyal terhadap suatu merek.
Pada tahun 2022, Ramadhani, Nofirda, dan
Sulistyandari menemukan bahwa Kepuasan
Pelanggan memediasi pengaruh positif dan
signifikan Kualitas Produk, Citra Merek, dan
Kepercayaan Merek terhadap Loyalitas Merek.
Pada tahun 2020, Laksono dan Suryadi
menemukan bahwa Kualitas Produk, Citra
Merek, dan Kepercayaan Merek meningkatkan
Loyalitas Merek. Hipotesis keempat dalam

penelitian ini dapat digunakan untuk menemukan
hipotesis sementara berikutnya:

H4: Brand Loyalty dipengaruhi secara
bersamaan oleh Product Quality, Brand Image,
dan Brand Trust.

Keterkaitan antara faktor-faktor
tersebut tergambar dalam model konseptual yang
digambarkan pada gambar berikut, sebagaimana
telah dibahas sebelumnya dalam kerangka
pemikiran:

Gambar 1. Model Konseptual

Enalitas Produk
1)
HI1
| h
Citra Merek H2 Loyalitas Merek
x2) 2, ™
| H3
Kepercayam
Merek (33)
H4

Berikut ini adalah hipotesis penelitian:

H1: Kualitas produk yang baik membuat orang
lebih loyal terhadap suatu merek.

H2: Citra perusahaan yang baik membuat orang
lebih loyal terhadap merek tersebut.

H3: Kepercayaan terhadap suatu merek
membuat orang lebih loyal terhadap merek
tersebut.

H4: Kualitas produk, citra perusahaan, dan
kepercayaan semuanya memengaruhi loyalitas
merek pada saat yang bersamaan.

B. Metode Penelitian

Mengoperasionalisasikan variabel, membuat
kuesioner, memeriksa validitas dan reliabilitasnya,
mengumpulkan data dari responden dengan
menggunakan instrumen yang tervalidasi dan
reliabel, mengolah data, dan menguji hipotesis
merupakan langkah-langkah dalam penelitian ini.
Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2011), penelitian

adalah pengumpulan dan analisis data untuk
memperoleh pemahaman yang objektif, valid,
dan dapat dipercaya tentang suatu topik.
Penelitian ini menguji loyalitas merek pemilik
sepeda motor Honda.
Operasional Variabel

Peneliti mencari kualitas, sifat, dan nilai pada
orang, benda, atau tindakan yang ditelitinya. Hal
ini disebut wvariabel penelitian. Hal-hal ini
memungkinkan kita untuk sampai pada beberapa
kesimpulan (Sugiyono, 2019:68). Tujuan dari
penelitian  ini adalah untuk mengetahui
bagaimana kualitas produk, bagaimana orang
berpikir tentang merek, dan seberapa besar orang
percaya bahwa merek memengaruhi loyalitas
merek sepeda motor Honda.
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Populasi dan Sampel

Pengendara sepeda motor Honda di
Bandung menjadi subjek penelitian. Penelitian ini
memilih  partisipan  melalui  non-probability
purposeful  sampling. Purposive  sampling
melibatkan  pemilihan  sampel berdasarkan
kriteria dan estimasi kebutuhan sampel penelitian
(Sugiyono, 2016:85). Setidaknya 120 orang
menjawab. Nilai ini dimungkinkan karena ukuran
sampel melebihi. Para ahli merekomendasikan 10
kali lebih banyak sampel daripada variabel
penelitian. Penelitian ini menggunakan 40 kali
lebih banyak faktor. Variabel-variabel ini meliputi
kualitas produk, citra merek, kepetcayaan, dan
loyalitas. Semua sampel penelitian akan
menerima survei tidak langsung melalui Google
Forms untuk membantu peneliti memperoleh

jawaban dengan segera (Sekaran & Bougie, 2017).

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini akan dilakukan secara
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan bahan
langsung. Data utama untuk penelitian ini adalah
kuesioner yang dikirimkan kepada orang-orang
yang diminta untuk mengisinya. Sementara itu,
informasi dari indeks merek teratas (top brand
index) digunakan sebagai data seckunder dalam
penelitian. ~ Selanjutnya, durasi  keseluruhan
penelitian untuk pengumpulan data
diklasifikasikan sebagai studi cross-sectional atau
shoot study, di mana informasi diperoleh dan
dikumpulkan dalam jangka waktu tertentu.
Teknik Pengumpulan Data

Dalam  penelitian  ini, informasi
dikumpulkan  dengan  cara  menyebarkan
kuesioner. Orang yang ingin berpartisipasi
mengisi kuesioner, kemudian informasi tersebut
dianalisis dengan menggunakan kelompok-
kelompok yang sesuai dengan ciri-ciri populasi
penelitian dan telah melalui pemeriksaan validitas
dan reliabilitas. Sugiyono (2011) mengatakan
bahwa product moment digunakan dengan
kriteria untuk memeriksa seberapa benar
kuesioner tersebut. Suatu butir soal dan
jumlahnya berkorelasi kuat jika r hitung lebih
besar atau sama dengan r tabel dengan
signifikansi lebih besar dari 0,05, dan sebaliknya.
Jika jumlah sampel (n) lebih kecil dari jumlah
variabel (k) untuk variabel x dan y, dan jumlah
variabel (r) lebih kecil dati jumlah variabel tabel
(r hitung) pada tingkat signifikansi kurang dari
0,05, butir soal tersebut valid karena tidak terlalu
memengaruhi skor keseluruhan. Hal tersebut
dapat diukur dari skor item dan skor item total.
Misalnya, jika 40 sampel digunakan sebagai
minimum, maka df = 40-3 = 37. Tabel penelitian
r, dengan demikian, memiliki nilai 0,2638, yang
berarti bahwa df = 37. Menemukan koefisien

Alpha Cronbach adalah cara untuk menguji
seberapa andal alat penelitian ini. Skor reliabilitas
berada dalam kisaran 0,70 ketika nilai Alpha
Cronbach « lebih dari 0,60. Ini berarti bahwa
instrumen tersebut berkinerja cukup baik untuk
dipercaya. Jika angka Alpha Cronbach o kurang
dari 0,60, itu berarti bahwa instrumen uji tidak
sesuai standar. Tetapi jika lebih dari 0,80, itu
dianggap baik. Validitas dan dependabilitas
diperiksa dengan versi 25 dari paket perangkat
lunak statistik SPSS. Skala Likert juga digunakan
untuk mengukur pilihan yang dibuat orang untuk
jawaban  mereka.  Sugiyono  (2018:152)
mengatakan bahwa skala Likert dapat digunakan
untuk mengetahui apa yang dirasakan orang, apa
yang diyakininya, dan bagaimana menurutnya
masyarakat melihat peristiwa sosial.
Teknik Analisis Data

Analisis  deskriptif — kuantitatif — dan
kualitatif dilakukan dalam karya ini. Data
kualitatif adalah jenis studi ilmiah yang berfokus
pada kualitas, menggunakan berbagai metode,
dan disajikan dalam bentuk cerita. Data kualitatif
berfokus pada penafsiran dan pemahaman ide,
sifat, gejala, simbol, dan penjelasan suatu
fenomena, secara alami dan holistik (Sidiq &
Choiri, 2019). Panjang interval ditentukan
menggunakan rumus berikut karena terdapat

lima kelas interval dalam penelitian ini, dengan

skor terbaik adalah 5 dan terendah adalah 1.
Rentang

B Banyaknya kelas interval
Keterangan:
P= Panjang kelas interval
Rentang =Skor maksimal — skor minimal
Banyaknya kelas interval = 5

Maka,
P="——"=08

Panjang intervalnya adalah 0,8, dengan skor
minimum 1 dan skor maksimum 5, seperti yang
dapat dilihat dari perhitungan di atas. Pembagian
interval dapat diperoleh dengan cara berikut
setelah panjang interval diketahui:

Tabel 2 Data kualitatif

Eategor Sebutan Berdasarkan Varabel
Interval

Eualitas | Citra Eepercayaan | Loyalitas

Produk | merek Merek merek
, - Sangat Sangat = Sangat tidak
1.00-1.79 bk P—— Sangat bumk loral
1.80-2.539 | Bumk Bumk Eumk Tidak loyal
2.60-3.59 Eiazaaja | Biasaaja Eiaza aja Biasa aja
3.40-419 | Bak Eaik Baik Lovyal

g 5
420-500 | pET | oA Sangatbalk | Sangatloyal

Musianto  (2002)  mengatakan  bahwa
penelitian  kuantitatif adalah penelitian yang
merencanakan, mengolah, mengajukan hipotesis,
menggunakan pengukuran, perhitungan, rumus,
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dan keyakinan data numerik, serta sampai pada
kesimpulan setelah menganalisis data. Untuk
menguji hipotesis, data penelitian juga dapat
dilihat setelah dikumpulkan (Sakaran & Bogie,
2017). Penelitian ini mengajukan pertanyaan
kuantitatif dan menganalisisnya. Penelitian ini
akan menggunakan regresi berganda untuk
memeriksa bagaimana kualitas produk, citra
merek, kepercayaan, dan loyalitas berinteraksi.
Sekaran dan Bougie (2017) mendefinisikan
regresi  berganda  sebagai  analisis  yang
menggunakan banyak variabel independen untuk
menjelaskan ~ variabel dependen  penelitian.
Persamaan regresi berganda utama ada di bawah
ini.
a).Analisis Regresi Linear Berganda
Ketika peneliti ingin menebak kapan

variabel independen (Variabel Y) akan naik

atau turun, mereka menggunakan regresi

linier berganda. _

Y=athi¥iTh:MzTh:3:

Keterangan :

X1 = Kualtas Produk

X 2= Citra Merek

X3= Kepercavaan Merek

Y= Loyalitas Merek

a= Konstanta

b= Koefisien penmgkatan variabel terikat

jika ada peningkatan satu satuan variabel
bebas
1)  Uji Parsial (Uji T)
digunakan untuk menentukan apakah suatu
variabel mempengaruhi variabel terkait.
2)  Uji Simultan (Uji F)
dimanfaatkan untuk menentukan pengaruh
variabel independen-dependen yang
simultan.
3) Uiji Koefisien Determinasi
(Adjusted R-Square)
Koefisien determinasi mengukur seberapa
efektif model menjelaskan perubahan
variabel dependen.
Ilmuwan sosial menggunakan SPSS versi 25,
sebuah alat statistik, untuk memproses data
untuk analisis regresi berganda. Asumsi regresi
berganda ordinary last square (OLS) dalam
penelitian ini juga harus diverifikasi untuk
menjelaskan  hubungan penaksir best linear
unbiased estimator (BLUE) dan membangun
persamaan hubungan yang sah. Uji ini
memeriksa heteroskedastisitas dan
multikolinearitas. Setiap komponen uji asumsi
standar adalah:
b). Uji Asumsi Klasik:
a.  Uji Normalitas
Uji normalitas menentukan apakah variabel
terdistribusi secara teratur (Ghozali, 2013).
Penelitian ini menguji kenormalan data
aktual dengan membandingkannya dengan

data normal menggunakan plot probabilitas
normal. Kriteria pengujian normalitas
adalah: apabila angka signifikansi (Sig) =2
0,05 maka data dapat diartikan berdistribusi
normal. Sebaliknya jika angka signifikansi
(Sig) = 0,05 maka data tersebut dapat
diartikan tidak berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas menentukan apakah
dua atau lebih parameter independen dalam
model regresi saling terhubung, menurut
Sekaran dan Bougie (2017). Nilai VIF dan
toleransi dapat mendeteksi multikolinearitas.
VIF 10, dengan nilai toleransi 0,10, mewakili
jumlah variabel independen di luar batas
normal dalam penelitian (Ghozali, 2009).
Multikolinearitas tidak muncul jika toleransi
kurang dari 0,10 dan nilai VIF lebih dari 10.
Uji Heteroskedasitas
Uit heteroskedastisitas dilakukan jika residual
model regresi dari satu observasi berbeda
variansnya dengan residual observasi lainnya.
Jadi, ini adalah homoskedastisitas atau
heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas diuji
dengan uji Glejser. Uji ini dapat dilakukan
dengan memplot estimasi residual absolut
model versus faktor independen. Tidak ada
heteroskedastisitas jika tidak ada faktor
independen yang memengaruhi nilai residual
absolut atau jika nilai sig lebih besar dari
0,05 atau 5%.
Uji Hipotesis
Dengan menolak hipotesis nol (HO),
pengujian hipotesis berusaha memastikan
secara akurat apakah hipotesis alternatif (Ha)
dapat diterima (Sekaran, Uma, & Bougie,
2017). Hipotesis statistik penelitian ini dapat
dinyatakan sebagai berikut:
1) Pengaruh  Kualitas produk  (X1)
terhadap Loyalitas merek (Y).

 HO tbl = 0 kualitas produk tidak
berpengaruh terhadap lovaktas merek.
« HA : bl = 0 kualtas produk

berpengaruh  secara  posmif  dan
signifikan tethadap lovalitas merek

2) Pengaruh Citra merek (X2) terhadap
Loyalitas merek (Y).

HO b2 = 0 citra merek tidak
berpengarh tethadap lovaktas merek
« HA : b2 =z 0 otra merek

berpengaruh  secara posiif  dan
sigmifikan terhadap lovaltas merek

3) Pengaruh Kepercayaan merek (X3)
terhadap Loyalitas merek (Y).

« HO : b3 = 0 kepercavaan merek
tidak berpengaruh terhadap lovahtas
merek

» HA : b3 = 0 kepercavaan merek

berpengaruh  secara posiif  dan
sigufikan terhadap lovalitas merek.
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Kriteria penerimaan HO atau HA ditentukan
setelah membandingkan t hitung dengan t tabel,
dimana nilai derajat kebebasan = n-k dan taraf
signifikansi 5% (0,05) digunakan sebagai kritetia
dalam uji t (Sugiyono, 2017).

a) Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 atau nilai
t hitung yang diproyeksikan lebih kecil dari t
tabel, maka HO benar dan Ha salah, yang
menunjukkan  bahwa  kualitas  produk,
kepercayaan merek, dan citra merek tidak
memengaruhi loyalitas merek.

b) HO tidak dapat dikatakan benar jika nilai t
hitung yang diestimasikan melebihi t tabel
atau nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05.
Jawaban yang benar adalah Ha. Hal ini
menunjukkan  bahwa kualitas  produk,
persepsi merek, dan nilai merek dapat
memengaruhi loyalitas merek.

C. Hasil Dan Pembahasan
Sebanyak 120 warga Kota Bandung
menjadi peserta survei ini. Peserta studi dibatasi
pada individu pria dan wanita berusia 17 tahun
atau lebih muda dan telah memiliki sepeda motor
Honda kurang dari satu tahun. Data responden
yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel 3 Profil Responden
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Sumber: Profil Responden
Responden dalam penelitian ini adalah
laki-laki dan perempuan yang tinggal di Kota
Bandung dan mengendarai sepeda motor merek
Honda. Dari 120 responden, perempuan
merupakan  responden  terbanyak  (73,3%),
dengan rentang usia 22-26 tahun (47,5%),
bekerja sebagai mahasiswa (54,2%), tinggal di
Kota Bandung (100%), dan memiliki sepeda
motor merek Honda kurang dari satu tahun
hingga lebih dari dua tahun (100%). Orang-orang
yang mengendarai sepeda motor Honda
memberikan jawaban atas semua pertanyaan
dalam  survei yang menunjukkan ciri-ciri
demografi, geografis, dan perilaku. Alasan ini
penting untuk diberikan karena berkaitan dengan
jawaban-jawaban tersebut.
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Instrumen Penelitian

Berikut ini hasil uji validitas dan
reliabilitas SPSS versi 25.
Tabel 4 Hasil Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas
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2 Q. 7oo 0. 763
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Tabel 4 menunjukkan bahwa semua alat
studi untuk setiap variabel sah karena kolom uji
validitas r hitung lebih besar dari 0,2673. Uiji
reliabilitas di atas menunjukkan bahwa alpha
Cronbach dapat diandalkan karena lebih besar
dari 0,60 dan antara 0,70 dan 0,80, dengan lebih
dari 0,80 berarti sangat reliable.
Hasil Uji Asumsi Klasik

Uiji asumsi klasik meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, yang
menghasilkan hasil sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Uji Asumsi Klasik
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Berdasarkan tabel di atas, kita dapat
mengatakan bahwa data terdistribusi normal jika
uji normalitas model regresi memberikan angka
0,200>0,005, yang merupakan angka yang
dinyatakan oleh uji asumsi Kklasik.
Multikolinearitas dalam model regresi juga tidak
ada. Hal ini menunjukkan variabel independen
tidak  berhubungan. Model regresi tidak
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heteroskedastik, artinya tidak ada faktor
independen yang mengubah nilai residual.
Hasil Uji Analisis Deskriptif

Dalam penelitian ini, uji analisis deskriptif
digunakan  untuk  mengetahui  bagaimana
perasaan pelanggan terhadap kualitas produk,
bagaimana merek dipandang, dan seberapa besar
kepercayaan mereka terhadap merek guna
melihat seberapa loyal pelanggan terhadap merek
tersebut.

Tabel 6 Hasil Uji Analisis Deskriptif

ditemukan ‘ ‘ ‘

Citra merek (X2)

Sepeda honda  dikenal

sebagai  merek  yang 429 sangat
berkualitas di kenderaan ’ baik

tipe roda dua

Sepeda  motor  honda 430 sangat
adalah merek yang sangat | 4,54 baik

dikenal

Buat  saya  kenderaan
sepeda  motor  adalah | 4,09 Baik
merek Honda.

dikendarai

Menurut  saya  motor
Honda dapat bertahan di | 4,05 baik
medan jalan yang rusak

Menurut  saya  motor
Honda dapat bertahan di | 3,75 bak
medan jalan yang banjir

Petugas honda  cepat
10 | tanggap dalam melakukan | 4,05 Baik
pelayanan servis rutin

Desain  tampilan model

sepeda  motor merek | 4,25 Siziglf !

honda menarik buat saya

Desain  warna  sepeda sanoat
12 | motor honda menarik | 4,25 ) b a_%k

untuk setiap tipenya

Sepeda  motor  honda
13 | dikenal unggul dalam | 4,05 Baik
harga jual kembali

14

Sepeda  motor  honda 433 sangat
sparepartnya mudah ’ baik

Mean Total Kepercayaan merek (X3)
o Pernyataan Statis Mean Kategori Motor merek  Honda
tic Statistic selalu mementingkan
- kualitas produk sehingga sangat
kualitas produk (X1) bisa memunculkan rasa 423 baik
Menurut  saya  Sepeda kepercayaan pada
motor  honda  dapat konsumen
digunakan sebagai alat sangat Motor  merek  Honda
Lol 443 ; . 421
transportasi dari titik asal ’ baik memberikan  keamanan .
” . 4,15 Baik
ke titik tujuan dengan berupa alarm mencegah
nyaman kemalingan
Menurut  saya  sepeda Motor  merek  honda
motor Honda nyaman di 496 sangat memberikan kosumen 427 sangat
kendarai di jalur yang i baik sesuai  spesifikasi  yang ? baik
macet ditawarkan
Mengaktifkanhidling stop Loyalitas merek
system pada honda dapat 4,17 baik Saya berkomitmen dan
menghemat  pemakaian 7 .
bahan bakar tidak mengganti ke merek | 3,96 Loyal
Fungsi answer back pada yang lams o
honda  scoopy  dapat sanoat kaya a gn ik
memudahkan saya dalam | 4,29 & merekomendastkan 4,16 Loyal
menemukan motor baik kendaraan merek Honda 414
diparkiran kepada orang lain i
Keberadaan Power charger Say; ]flrjedij szbeh
in console box yang berada proku bern al e[:ing 430 sangat
di dasbor motor sangat | 4,13 baik perkembangan produ ’ loyal
bermanfaat untuk seperti fitur atau produk
mengecas hp terbaru yang ditawarkan.
Rangka motor Honda Hasil penelitian  analisis uji  deskriptif
yang  kokoh  mampu 3,80 . menunjukkan bahwa rata-rata kualitas produk
4,05 baik J p
?Cmbﬂwa beban  yang | 7 berada di antara baik dan sangat baik. Baik citra
erat
merek rata-rata maupun kepercayaan merek rata-
Menurut saya body honda - < upur b i }f Y &
ringan pada saat | 435 i ;Ij rata berada pada posisi baik hingga sangat baik.

Rata-rata loyalitas merek juga berada di antara
kelompok loyal dan sangat loyal.
Hasil Uji Regresi Berganda
Pengujian regresi berganda menguji tren
dalam hubungan antara beberapa variabel
independen dan satu variabel dependen.
Tabel 7 Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?
Standar
dized
TInstandardized | Coefaoi
Coefficients e1its
St
Ilodel B Error Eeta T Sig.
1 Constan 45887 1.113 4305 | OO0
T
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Persamaan  regresi berganda dapat
dibangun sebagai berikut dengan menggunakan
tabel 7 sebacai dasar:

Y =-4807 + 0,195 X1 + 0,065 X2 + 0,413 X2
Dari persamaan regresi berganda terlihat bahwa
konstanta
Dimana:

a. Konstanta (a) bernilai -4,897 menunjukkan
apabila semua variabel bernilai nol maka
loyalitas merek -4,897satuan.

b. Karena koefisien regresi kualitas produk
bernilai positif, loyalitas merek meningkat
sebesar 0,193 per satuan kualitas produk.
Nilai t-tabel adalah 2,02809 dan kualitas
produk adalah 7,841. Seiring dengan

eningkatan kualitas é)toduk sepeda motor
onda, masyarakat Kota Bandung menjadi
lebih loyal terhadap merek tersebut. Ha
diterima sedangkan HO ditolak karena nilai
signifikansi tabel adalah 0,000, lebih kecil
dari 0,05.

c. Angka koefisien regresi citra merek adalah
0,063 yang berartt loyalitas merek turun
sebesar 0,063 satuan untuk setiap kenaikan
satuan citra merek. Nilai ttabel sebesar
2,02809, dan karakteristik citra merek
sebesar 0,816. Dapat disimpulkan bahwa di
Kota Bandung, loyalitas merek produk
sepeda motor Honda tidak dipengaruhi
secara positif oleh citranya. Diketahui nilai
citra merek pada tabel signifikansi adalah
0,416 > 0,05, maka Ha ditolak dan HO
diterima.

d. Terdapat hubungan satu arah antara
kepercayaan merek dan loyalitas. Jika
kepercayaan merek meningkat satu unit,
loyalitas akan meningkat dalam jumlah yan;
sama, atau 0,413 unitNilai ttabe
kepercayaan merek adalah 2,02809 dan
fiturnya adalah 1,826. Dapat disimpulkan
bahwa di Kota Bandung, loyalitas merek
pada produk sepeda motor Honda tidak
dipengaruhi secara positif oleh kepercayaan
merek. Nilai kepercayaan merek sebesar
0,000 < 0,05 pada tabel signifikansi
menunjukkan penolakan Ha dan penerimaan
HO

Selanjut.nya akan dijelaskan regresi simultan akan
ditampilkan pada tabel berikut:
Tabel 8 Hasil Uii Reoresi Berganda

Anova
Sum of lean
JJodel Squares df Square F Sig.
1 Repressi [ 323315 3| 10B43E| E260| 00D
on 3
Fesiduzl | 132277 116 1.313
Total 477302 11

Analisis regresi berganda menunjukkan
bahwa kualitas produk, citra merek, dan
kepercayaan merek semuanya meningkatkan
loyalitas merek. Nilai Sig adalah 0,000, kuran
dati 0,05, dan Fhitun. Febih tingel dari Ftab§
sebesar 82,605, lebih dari 2,96. Kesimpulannya,
kualitas produk, citra merek, dan kepercayaan
merek semuanya meningkatkan loyalitas merek.
Hasil Uji Hipotesis

Penelitan ini  meneliti  bagaimana
kualitas produk, kepercayaan merek, dan citra
merek memengaruhi loyalitas merek. Hasil uji
hipotesis dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

ji SigniﬁEansi Parsial (Uji T)

Di Kota Bandung, uji-t atau dikenal juga
dengan uji parsial digunakan untuk mengetahui
apakah kualitas produk, citra merek, atau
kepercayaan merek berpengaruh positif terhadap
loyalitas merek pada sepeda motor Honda.

Tabel 9 Hasil Uii Hipotesjs Parsial
HUBUNGAN T
HIPOTESE VARIAEEL HITI™NG SIG HASTL
Famlitas merek ?ﬁ“lak
H1 terhadap TE4 0,000 :lauu Ha
Lovalitas merek -
! diterima
Cira  merek I:;L.'L:"l k
H2 terhadap 0516 0785 e
Lovalitas merek A
. diterma
- HO
B Kepercayaan B ditolak
H3 merek terhadap 4435 0,000 .
Lovalitas merek P
! diterima
Ttabel = 202800

Tabel 9 memberikan penjelasan tentang
nilai H1, H2, dan H3. Tujuan dari hipotesis
Eertama (H1) adalah untuk menyelidiki

agaimana loyalitas merek dipengaruhi oleh
kualitas produk. Nilai ttabel yang besar yaitu
7,481>2,02809 dengan tingkat signifikansi 0,000
<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima
dan HO tidak diterima, sehingea menjelaskan
mengapa kualitas I}{Droduk menjnggiatkan {oyalitas
merek. Hipotesis kedua (HZE menguji bagaimana
citra merek mempengaruhi loyalitas merek. Nilai
signifikansi (Sig) sebesar 0,416>0,05 dan nilai
0%16 <2,02809 menunjukkan bahwa thitung
lebih kecil dari ttabel. Artinya, HO benar dan Ha
salah, yang menjelaskan mengapa citra merek
tidak membuat orang lebih loyal terhadap suatu
merek. Tujuan lain dari hipotesis ketiga (H3)
adalah untuk mengetahui bagaimana kepercayaan
merek memengaruhi loyalitas merek. Jadi, jelas
bahwa thitung > ttabei yang berarti 4,458 >
2,02809 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.
Artinya, Ha tidak benar dan HO benar, yan
menjelaskan  men a}lja kepercayaan  mere
membuat orang lebih loyal terhadap suatu merek.
Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uiji F, juga dikenal sebagai uji simultan,
menguji  bagaimana kepercayaan, citra, dan
kualitas merek memengaruhi loyalitas merek
sepeda motor.

E_II:@_EE%_IO - a;_il Uii Hipotesis

HIPOTESE VARIABEL HITUNG EIG FIAETL
Fmahtas
produk,  citm HI

B4 mersk,  dm | g0 605 o000 | bk
Eepercaraan dom  Ha
merek tethadap datennaa
lomalitas maersk

Frabel = 298

Hipotesis  keempat (H4) menguji
bagaimana kualitas produk, citra merek, dan
kepercayaan memengaruhi loyalitas merek secara
bersamaan. Hal ini dijelaskan dalam Tabel 10.
Hipotesis keempat (H4) memiliki nilai F sebesar
82,005, lebih tinggi dari 2,96, dan tingkat
signifikansi 0,000, Iebih rendah dari 0,05. Ha
benar dan HO salah, membuktikan bahwa
kualitas produk, citra merek, dan kepercayaan
mendorong loyalitas merek secara bersamaan.
Pembahasan Penelitian
Pengaruh kualitas produk terhadap loyalitas
merek

Berdasarkan pengujian hipotesis,
kualitas produk berpengaruh positif terhadap
loyalitas merek. Analisis Affan£ dan Muthohar
Eada tahun 2023 sependapat. Mereka mengamati

ahwa kualitas produk secara signifikan
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meningkatkan  loyalitas merek. Hal ini
menunjukkan bahwa loyalitas pelanggan akan
meningkat secara proporsional dengan kualitas
produk merek Honda. Karena kualitas produk
merupakan cerminan dari keseluruhan kondisi
produk, maka hal ini sangat penting dalam
membangun basis pelanggan yang loyal.
Pengaruh citra merek terhadap loyalitas merek

Pengujian  hipotesis ~ menunjukkan
bahwa citra merek tidak berpengaruh positif
terhadap kepercayaan merek. Penelitian ini
mengonfirmasi temuan Chotima dan Ariani
(2024) yang menyatakan bahwa citra merek tidak
memengaruhi loyalitas merek. Kebanyakan oran
lebih peduli tentang seberapa baik suatu produ
memenubhi keinginan mereka daripada bagaimana
tampilan merek, seperti reputasi, popularitas,
atau desainnya.
Pengaruh kepercayaan merek terhadap loyalitas
merek

Uji  hipotesis menunjukkan bahwa
kepercayaan merek meningkatkan komitmen
merek secara signifikan. %emuan penelitian
Suntono dan Silintowe (2020) mendukung
temuan tersebut. Mereka menemukan bahwa
pelanggan cenderung lebih loyal terhadap suatu
merek ketika mereka lebih mempercayai merek
tersebut.Loyalitas merck dapat meningkat ketika
pelanggan menggunakan suatu produk dengan

aman dan tidak pernah dikecewakan.

D. Kesimpulan
Kesimpulan berikut mengenai penelitian
ini dapat ditarik dari temuan dan %mmentar yang
disajikan pada bab sebelumnya:
1. Loyalitas merck sepeda motor Honda
sangat dipengaruhi oleh kualitas produk.
2. Loyalitas sepeda motor Honda tidak
banyak dipengaruhi oleh citra merek.
3. Loyalitas sepeda motor Honda sangat
dipengaruhi oleh kepercayaan merek.

E. Rekomendasi
Mengacu pada hasil temuan penelitian ini,

selain  memilki beberapa keterbatasan, Para

peneliti berpikir bahwa penelitian ini akan
membantu para ilmuwan dan manajer dalam hal
berikut:

1. Implikasi IImiah

a. Mengingat citra merek tidak memengaruhi
loyalitas merek secara positif dalam
penelitian ini, diharapkan lebih banyak
peneliti yang dapat menguji ulang variabel
citra merek.

b. Menurut temuan penelitian  responden,
kualitas produk dinilai baik. Akibatnya, lebih
banyak peneliti dapat melakukan penelitian
yang sama di lokasi alternatif.

c. Menurut hasil penelitian  responden,
kepercayaan merek dinilai sangat baik.
Akibatnya, lebih banyak peneliti dapat
melakukan penelitian yang sama di lokasi
alternatif,

2. Implikasi Manajerial

Karena nilai koefisien regresi untuk
citra merek lebih rendah daripagz variabel
lainnya, penelitian menunjukkan bahwa hal
itu tidak berpengaruh pada loyalitas merek.
Oleh karena itu, perusahaan sepeda motor
merek Honda dapat diharapkan terus
meningkatkan ~ citta  merek  dengan
meningkatkan informasi mengenai produk

baik di media cetak atau media on/ine supaya
konsumen juga tidak hanya melihat fungsi
dari suatu produk tersebut. Semakin
ditingkatkan citra merek pada perusahaan
dapat mempengaruhi loyalitas merek pada
kendaraan bermotor merek Honda.
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